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Transformasi digital telah mempercepat perubahan cara masyarakat bertransaksi,
khususnya melalui adopsi e-money di kalangan Generasi Z. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat literasi fintech Generasi Z dengan fokus pada tiga
dimensi utama, yaitu perceived ease of use, perceived usefulness, dan personal
innovativeness. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan teknik survei melalui kuesioner berbasis daring yang disebarkan
kepada 115 responden Generasi Z. Data yang dikumpulkan menggunakan skala
Likert 1-5 dan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan persepsi
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z menilai e-money
mudah dipelajari, mudah dioperasikan, serta relatif cepat dikuasai. Selain itu,
mereka memandang e-money bermanfaat, mempermudah transaksi, serta

Innovativeness . .
menawarkan kepraktisan dan kecepatan dalam penggunaan. Temuan lain

mengindikasikan bahwa Generasi Z memiliki minat tinggi dalam mengeksplorasi
informasi baru dan mencoba pengalaman baru, meskipun tidak semua responden
menunjukkan kecenderungan sebagai pelopor inovasi. Penelitian ini memberikan
implikasi teoretis dengan memperkuat literatur literasi fintech melalui integrasi
kerangka Technology Acceptance Model (TAM) dan Diffusion of Innovation
(DOI), serta implikasi praktis bagi penyedia layanan dan regulator dalam
merancang strategi edukasi dan inovasi produk agar sesuai dengan karakteristik
Generasi Z

® © 2025 The Authors. Published by Envirosafe Buana Nusantara. This is an open
access article under the CC BY license

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

INTRODUCTION
Perkembangan teknologi finansial (financial technology/fintech) secara global telah mengubah cara

masyarakat bertransaksi, dari pembayaran konvensional menuju metode digital. Salah satu bentuk
inovasi tersebut adalah uang elektronik (e-money), yakni uang digital yang tersimpan dalam media
elektronik seperti kartu atau aplikasi pada perangkat digital, yang dapat digunakan untuk membayar
berbagai layanan atau produk. Instrumen ini diterbitkan oleh lembaga keuangan atau penyedia jasa
pembayaran tertentu dan dinilai lebih praktis, cepat, serta aman dibandingkan uang tunai atau kartu
kredit (Bank of Indonesia, 2020).

Peralihan ini semakin nyata dengan meningkatnya preferensi masyarakat pada pembayaran
non-tunai yang lebih efisien dan minim kontak fisik, terutama sejak pandemi Covid-19. Data Bank
Indonesia menunjukkan nilai transaksi e-money tertinggi pada April 2020 sebesar Rp17,55 triliun
dengan volume 324,8 juta transaksi (Pusparisa, 2020). Bahkan, sepanjang Januari-Agustus 2020, total
nilai transaksi mencapai Rp126,95 triliun (Bank of Indonesia, 2020). Bukti terbaru memperkuat tren
tersebut. Misalnya, sepanjang Januari—Agustus 2024, nilai transaksi uang elektronik di Indonesia
dilaporkan mencapai Rp 1,6 kuadriliun, dengan pertumbuhan tahunan signifikan dibanding periode
yang sama tahun 2023 (Kusnandar, 2024). Selain itu, total nilai transaksi e-money sepanjang 2024
menembus rekor baru, yaitu sekitar Rp 2,5 kuadriliun (Yuliawati et al., 2024). Fenomena ini
menandakan bahwa tren cashless semakin mengakar di masyarakat.

Berbagai penelitian terdahulu menyoroti peran e-money dan literasi fintech dalam mengubah
perilaku keuangan masyarakat, khususnya Generasi Z yang lahir antara tahun 1995-2010 dan tumbuh
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dalam ekosistem digital (Yuliawati et al., 2022). Generasi ini dipandang sebagai pengguna potensial
inovasi teknologi finansial karena tingkat kecakapan digital dan penetrasi smartphone yang tinggi. Studi
(Yuliawati et al., 2025) menunjukkan bahwa perceived ease of use, perceived usefulness, dan personal
innovativeness sangat memengaruhi minat Generasi Z dalam menggunakan e-money. Sejalan dengan
itu, penelitian terdahulu banyak menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) (F. D.
Davis, 1989)) untuk menilai adopsi teknologi, dengan menekankan dua konstruk utama yaitu perceived
ease of use dan persepsi kegunaan. Berbagai studi telah mendukung kerangka ini, antara lain
(Almahamid et al., 2005; Chen & Chang, 2012; Marakanon & Panjakajornsak, 2017) Selain itu, aspek
personal innovativeness yang diperkenalkan melalui teori Diffusion of Innovation (DOI) juga dianggap
relevan untuk memahami kecenderungan individu mengadopsi teknologi baru (Levinson et al., 1999).

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan empiris yang masih perlu diteliti lebih jauh.
Sebagian besar penelitian berfokus pada technology acceptance secara umum, sedangkan kajian khusus
mengenai tingkat literasi fintech Generasi Z dalam penggunaan e-money masih terbatas. Padahal,
literasi fintech bukan hanya soal pengetahuan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami
manfaat, risiko, serta pengelolaan transaksi digital agar tetap aman dan inklusif (Yuliawati, 2023).
Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana Generasi Z, sebagai kelompok digital
native, benar-benar memahami serta mengoptimalkan e-money dalam aktivitas finansial mereka.
Mengingat bahwa peningkatan penggunaan e-money tidak selalu berbanding lurus dengan literasi
keuangan digital, maka analisis yang lebih spesifik terhadap dimensi perceived ease of use, perceived
usefulness, dan personal innovativeness menjadi penting (Yuliawati et al., 2021).

Penelitian ini memiliki implikasi baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian
ini berkontribusi pada penguatan literatur literasi fintech dengan mengintegrasikan konstruk dari
Technology Acceptance Model (A. Davis, 2014) dan Diffusion of Innovation (Levinson et al., 1999)
dalam konteks penggunaan e-money oleh Generasi Z. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan
memberikan masukan bagi lembaga keuangan, regulator, maupun penyedia layanan e-money untuk
merancang strategi edukasi dan inovasi produk yang sesuai dengan karakteristik Generasi Z. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat literasi fintech Generasi Z dalam
penggunaan e-money melalui tiga dimensi utama, yaitu perceived ease of use, perceived usefulness, dan

personal innovativeness.

RESEARCH METHODS
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis deskriptif. Jenis penelitian ini

dipandang relevan untuk memperoleh deskripsi empiris mengenai tiga dimensi utama literasi fintech,
yaitu perceived ease of use, perceived usefulness, dan personal innovativeness. Adapun metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei, karena sesuai untuk mengumpulkan informasi secara
langsung dari responden melalui instrumen terstruktur (Sugiyono, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z, yaitu kelompok individu dengan tahun
kelahiran 1995-2010 (Hendrayati et al., 2025; Roosallyn Assyofa et al., 2020), yang pada penelitian ini
difokuskan sebagai pengguna e-money. Mengingat jumlah populasi yang sangat besar dan tidak
diketahui secara pasti, perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat
kepercayaan 95% (z = 1,96), peluang benar 0,5 (p), peluang salah 0,5 (q), serta tingkat kesalahan 10%
(e = 0,1). Hasil perhitungan menunjukkan jumlah minimal sampel yang dibutuhkan adalah 96
responden. Dalam praktiknya, penelitian ini melibatkan 115 responden, sehingga jumlah tersebut telah
memenuhi syarat minimum (Sugiyono, 2016).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berbasis daring melalui
Google Form. Instrumen kuesioner dirancang untuk mengukur literasi fintech berdasarkan tiga dimensi
utama, yaitu perceived ease of use, perceived usefulness, dan personal innovativeness. Skala
pengukuran yang digunakan adalah skala Likert 1-5, sehingga responden dapat menilai tingkat
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persetujuan terhadap pernyataan yang diajukan. Data primer yang diperoleh dari kuesioner tersebut
kemudian digunakan untuk menggambarkan kecenderungan literasi fintech di kalangan Generasi Z.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Literasi Perceived Ease  X1.1 Teknologi mudah dipelajari serta Ordinal
Fintech of Use (X1) dipahami. (Skala
X) X1.2 Aplikasi atau sistem mudah Likert)

dioperasikan.
X1.3 Pengguna cepat terampil dalam
menggunakannya.
Perceived X2.1 Teknologi memberikan manfaat nyata Ordinal
Usefulness (X2)  bagi pengguna. (Skala
X2.2 Memudahkan pelaksanaan transaksi. Likert)

X2.3 Menawarkan kepraktisan dan
kecepatan dalam penggunaan.

Personal X3.1 Memiliki ketertarikan untuk mencari Ordinal
Innovativeness informasi baru. (Skala
(X3) X3.2 Berminat mencoba pengalaman baru. Likert)

X3.3 Cenderung berperan sebagai pelopor
dalam mencoba serta bereksperimen
dengan hal baru.

X3.4 Percaya diri dan tidak ragu dalam
mencoba maupun bereksperimen dengan
hal baru.

RESULTS AND DISCUSSION

Bagian hasil dan pembahasan penelitian ini disajikan berdasarkan data yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada responden. Instrumen tersebut berisi seperangkat pernyataan yang
dirancang untuk mengukur tingkat literasi fintech, yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu perceived
ease of use, perceived usefulness, dan personal innovativeness. Data yang terkumpul bersifat kuantitatif
deskriptif dan disajikan dalam bentuk persentase. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala
Likert 1-5, di mana skor 5 menunjukkan pilihan sangat setuju (SS), skor 4 setuju (S), skor 3 ragu-ragu
(RR), skor 2 tidak setuju (TS), dan skor 1 sangat tidak setuju (STS). Hasil analisis kemudian dipaparkan
dalam bentuk tabel serta uraian deskriptif untuk menggambarkan temuan penelitian secara lebih
komprehensif.

X1: Perceived Ease of Use
Pada bagian ini disajikan tabel yang menggambarkan tingkat perceived ease of use atau persepsi
kemudahan Generasi Z dalam menggunakan e-money.

Tabel 2. Gambaran Tingkat Perceived Ease of Use
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No Keterangan SS S RR TS STS

1 Teknologi mudah dipelajari serta dipahami. 50,43% 27% 13,91% 7% 1,74%

2 Aplikasi atau sistem mudah dioperasikan. 66,09% 16,52% 12,17% 2,61% 2,61%

3 Pengguna cepat terampil dalam 40% 3391% 15,65% 6,09% 4,35%
menggunakannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden Generasi Z menilai penggunaan e-
money relatif mudah dipelajari dan dipahami. Sebanyak 50,43% responden menyatakan sangat setuju,
sementara 27% menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan lebih dari tiga perempat responden merasa
tidak mengalami kesulitan dalam memahami teknologi e-money. Hanya sebagian kecil responden yang
ragu-ragu (13,91%) atau tidak setuju (7% dan 1,74%). Hal ini sejalan dengan konsep perceived ease of
use pada Technology Acceptance Model (F. D. Davis, 1989)

Pada indikator kedua, yaitu kemudahan dalam mengoperasikan aplikasi atau sistem, respon
positif lebih dominan. Sebanyak 66,09% responden sangat setuju dan 16,52% setuju bahwa e-money
mudah digunakan. Angka ini mengindikasikan bahwa aspek operasional dianggap paling kuat dalam
dimensi perceived ease of use. Hanya sebagian kecil responden yang ragu-ragu (12,17%) atau
menyatakan tidak setuju (2,61% pada kategori TS dan STS). Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa persepsi kemudahan merupakan faktor penting dalam adopsi
teknologi finansial (Hendrayati et al., 2024).

Sementara itu, indikator ketiga yang berkaitan dengan kemampuan responden untuk cepat
terampil menggunakan e-money juga menunjukkan kecenderungan positif. Sebanyak 40% responden
sangat setuju dan 33,91% setuju, sehingga lebih dari 70% responden merasa cepat menguasai
keterampilan penggunaan. Namun, masih terdapat 15,65% responden yang ragu-ragu, serta 6,09% dan
4,35% yang menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas Generasi Z
merasa terampil, terdapat sebagian kecil yang membutuhkan waktu lebih lama untuk menguasai
teknologi ini. Temuan ini mendukung studi (Harisandi, Hurriyati, & Widjadjanta, 2025) bahwa persepsi
kemudahan memengaruhi kecepatan pengguna dalam menguasai teknologi baru.

Secara keseluruhan, hasil deskriptif menunjukkan bahwa dimensi perceived ease of use
memiliki tingkat penerimaan yang tinggi di kalangan Generasi Z. Tingginya persentase responden yang
memilih kategori setuju dan sangat setuju mengindikasikan bahwa e-money dipersepsikan sebagai
teknologi yang mudah dipahami, mudah dioperasikan, dan relatif cepat dikuasai oleh penggunanya.

X2: Perceived Usefulness
Bagian ini menyajikan tabel yang menggambarkan tingkat perceived usefulness atau persepsi mengenai
sejauh mana e-money dianggap bermanfaat oleh Generasi Z.

Tabel 3. Gambaran Tingkat Perceived Usefulness

No Keterangan SS S RR TS STS

1 Teknologi memberikan manfaat nyata bagi 73,04% 17,39% 5,22% 0,87% 3,48%
pengguna.

2 Memudahkan pelaksanaan transaksi. 63,48% 25.22% 7% 2,61% 1,74%
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3 Menawarkan kepraktisan dan kecepatan 62,61% 22,61% 11,30% 3,48% 0%
dalam penggunaan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mayoritas responden Generasi Z menilai e-money
memiliki manfaat nyata dalam kehidupan mereka. Pada indikator pertama, yaitu “teknologi
memberikan manfaat nyata bagi pengguna”, 73,04% responden menyatakan sangat setuju dan 17,39%
setuju. Artinya, lebih dari 90% responden mengakui adanya manfaat signifikan dari penggunaan e-
money. Hanya sebagian kecil responden yang ragu-ragu (5,22%), tidak setuju (0,87%), atau sangat tidak
setuju (3,48%). Temuan ini menegaskan bahwa dimensi kegunaan dirasakan paling kuat pada indikator
manfaat secara umum. Hal ini mendukung hasil penelitian (Harisandi, Hurriyati, Disman, et al., 2025;
Harisandi & Hurriyati, 2025) yang menekankan pentingnya perceived usefulness dalam meningkatkan
niat penggunaan teknologi.

Indikator kedua, “memudahkan pelaksanaan transaksi”, juga menunjukkan kecenderungan
positif. Sebanyak 63,48% responden sangat setuju dan 25,22% setuju, sehingga hampir 90% responden
menilai e-money efektif dalam mempermudah transaksi sehari-hari. Proporsi responden yang ragu-ragu
(7%) atau tidak setuju (2,61% dan 1,74%) relatif kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-money
telah diakui luas sebagai alat transaksi yang lebih praktis dibandingkan metode konvensional. Hal ini
sesuai dengan penelitian (Harisandi et al., 2023; Harisandi, Nurhidayah, et al., 2024; Yuliawati et al.,
2024) yang menemukan bahwa manfaat yang dirasakan menjadi pendorong utama adopsi layanan
keuangan digital.

Pada indikator ketiga, yaitu “menawarkan kepraktisan dan kecepatan dalam penggunaan”,
62,61% responden menyatakan sangat setuju dan 22,61% setuju. Dengan demikian, lebih dari 85%
responden menganggap e-money praktis dan cepat. Persentase responden yang ragu-ragu (11,30%) dan
tidak setuju (3,48%) relatif kecil, sementara tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
Hasil ini menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat tinggi terhadap aspek kecepatan dan kepraktisan
e-money. Temuan ini sejalan dengan (Bilev, 2018; Ng et al., 2015) yang menekankan bahwa kemudahan
dan kecepatan merupakan faktor penting dalam pemanfaatan teknologi berbasis fintech.

Secara keseluruhan, hasil deskriptif mengindikasikan bahwa perceived usefulness memiliki
pengaruh besar terhadap penerimaan e-money di kalangan Generasi Z. Mayoritas responden menilai
teknologi ini bermanfaat, memudahkan transaksi, serta menawarkan kepraktisan dan kecepatan.
Dengan dominasi jawaban “setuju” dan “sangat setuju”, dapat disimpulkan bahwa dimensi kegunaan
menjadi faktor penting dalam mendorong penggunaan e-money di kalangan generasi muda digital
native.

X3: Personal Inovativeness

Bagian ini menyajikan tabel yang menggambarkan tingkat personal innovativeness atau inovasi pribadi,
yang menunjukkan sejauh mana Generasi Z memiliki ketertarikan untuk mengeksplorasi dan mencoba
hal-hal baru.

Tabel 4. Gambaran Tingkat Personal Innovativeness

No Keterangan SS S RR TS STS

1 Memiliki  ketertarikan untuk mencari 50,43% 27,82% 17,39% 3.47% 0,86%
informasi baru.

2 Berminat mencoba pengalaman baru. 54,78% 22,60% 19,13% 2,60% 0,86%
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3 Cenderung berperan sebagai pelopor dalam 32,17% 26,95% 28,69% 9,56% 2,60%
mencoba serta bereksperimen dengan hal
baru.

4 Percaya diri dan tidak ragu dalam mencoba 39,13% 32,17% 19,13% 6,08% 3,47%
maupun bereksperimen dengan hal baru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki kecenderungan cukup tinggi
terhadap inovasi pribadi, terutama dalam hal mencari informasi baru dan mencoba pengalaman baru.
Pada indikator pertama, yaitu “memiliki ketertarikan untuk mencari informasi baru”, mayoritas
responden memberikan respon positif, dengan 50,43% sangat setuju dan 27,82% setuju. Hal ini berarti
hampir 80% responden aktif menunjukkan rasa ingin tahu terhadap hal-hal baru. Hanya sebagian kecil
yang ragu-ragu (17,39%) atau tidak setuju (3,47% dan 0,86%).

Indikator kedua, “berminat mencoba pengalaman baru”, juga menguatkan temuan tersebut.
Sebanyak 54,78% responden menyatakan sangat setuju dan 22,60% setuju, sehingga lebih dari tiga
perempat responden mengaku memiliki minat untuk bereksperimen dengan pengalaman baru.
Meskipun demikian, terdapat 19,13% responden yang ragu-ragu serta 3,46% yang menyatakan tidak
setuju. Temuan ini mendukung penelitian (Harisandi, Yahya, et al., 2024; Harisandi & Wiyarno, 2023)
yang menekankan peran personal innovativeness dalam adopsi teknologi

Pada indikator ketiga, “cenderung berperan sebagai pelopor dalam mencoba serta
bereksperimen dengan hal baru”, responden tampak lebih bervariasi. Sebanyak 32,17% sangat setuju
dan 26,95% setuju, sehingga hanya sekitar 59% yang menyatakan diri sebagai pelopor. Sebaliknya,
persentase responden yang ragu-ragu cukup tinggi (28,69%), dan sisanya menyatakan tidak setuju
(9,56%) atau sangat tidak setuju (2,60%). Temuan ini menunjukkan bahwa tidak semua Generasi Z
memiliki kecenderungan untuk menjadi pionir dalam inovasi. Hal ini konsisten dengan penelitian (Dam
& Dam, 2021; Rahman et al., 2024) yang menunjukkan bahwa tidak semua individu memiliki tingkat
kepeloporan yang sama dalam mengadopsi teknologi.

Indikator keempat, “percaya diri dan tidak ragu dalam mencoba maupun bereksperimen dengan
hal baru”, relatif positif dengan 39,13% sangat setuju dan 32,17% setuju. Artinya, lebih dari 70%
responden memiliki rasa percaya diri dalam bereksperimen dengan hal baru. Namun, masih terdapat
19,13% responden yang ragu-ragu dan sekitar 10% yang menyatakan tidak setuju. Temuan ini
mendukung konsep Diffusion of Innovation (Levinson et al., 1999) bahwa kepercayaan diri merupakan
faktor penting dalam mempercepat adopsi inovasi.

Secara keseluruhan, dimensi personal innovativeness menunjukkan bahwa Generasi Z
cenderung memiliki minat yang kuat dalam mencari informasi baru, mencoba pengalaman baru, dan
percaya diri dalam bereksperimen. Akan tetapi, tidak semua responden menempatkan diri sebagai
pelopor, sehingga peran inovator lebih menonjol pada aspek penerimaan dan eksplorasi daripada
kepeloporan.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi fintech Generasi Z dalam penggunaan e-money relatif
tinggi, khususnya pada dimensi perceived ease of use dan perceived usefulness. Mayoritas responden
menilai bahwa e-money mudah dipelajari, dioperasikan, serta cepat dikuasai. Selain itu, e-money
dianggap bermanfaat, memudahkan transaksi, dan menawarkan kepraktisan yang signifikan. Pada
dimensi personal innovativeness, Generasi Z menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap informasi
baru, minat untuk mencoba pengalaman baru, serta rasa percaya diri dalam bereksperimen, meskipun
tidak semua responden menunjukkan kecenderungan sebagai pelopor inovasi. Secara keseluruhan,
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temuan ini menegaskan bahwa penerimaan Generasi Z terhadap e-money sangat dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan, kegunaan, dan kecenderungan inovatif mereka.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, data yang
digunakan bersifat deskriptif dengan jumlah sampel terbatas, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas untuk seluruh populasi Generasi Z di Indonesia. Kedua, instrumen
penelitian hanya berfokus pada tiga dimensi utama, yaitu perceived ease of use, perceived usefulness,
dan personal innovativeness, tanpa mempertimbangkan faktor eksternal lain seperti pengaruh sosial,
kepercayaan terhadap penyedia layanan, maupun faktor keamanan transaksi yang juga berpotensi
memengaruhi penerimaan e-money. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan metode analisis inferensial dengan sampel yang lebih besar serta mengintegrasikan
variabel tambahan agar memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai literasi fintech
dan perilaku adopsi teknologi di kalangan Generasi Z.
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